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Truk adalah sebuah kendaraan bermotor untuk mengangkut
barang, disebut juga sebagai mobil barang. Dalam bentuk yang kecil mobil
barang disebut sebagai pick-up, sedangkan bentuk lebih besar dapay disebut
tronton. Namun saat ini banyak truck yang sudah melampaui batas muatan,
yang sering dianggap sebagai hal yang lumrah, yang yang sudah biasa ,
hanya saja saat ditegur para pemilik truk maupun perusahaan tidak
menghiraukannya. Hal ini dikarenakan tidak adanya tindakan serius dari
pihak yang berwenang.
Dalam mengatasi masalah tersebut maka dibutuhkanlah sebuah alat
teknologi yang menggunakan NodeMcu untuk sistem kendali, sensor
Loadcell sebagai pendeteksi berat pada muatan truck, motorDC sebagai
mesin pada prototype truck, aplikasi blynk sebagai output untuk notifikasi
jumlah berat muatan truck.
Monitoring muatan truck overload ini memiliki sebuah sistem yang mampu
memberikan informasi kepada supir ataupun pemilik perusahaan, sensor
Loadcell berfungsi untuk mendeteksi muatan truck yang berada dibak truck,
lalu Ketika sudah terdeteksi maka akan di proses oleh NodeMcu dan
motorDC begerak jika muatan < 3KG dan motorDC akan mati jika
muatan > 3KG dan akhirnya ditampilkan pada aplikasi blynk sebagai
output.
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1. PENDAHULUAN
Pada era sekarang ini banyak sudah perusahaan atau pihak-pihak pribadi sudah memiliki alat

transportasi darat tak terkecuali adalah truck, dimana truck ini adalah suatu alat transportasi darat yang
gunanya adalah sebagai pengangkut barang [1], dimana truck ini sudah ada ketentuan berat muatan yang
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sudah ditentukan oleh peraturan-peraturan dari dinas perhubunngan [2]. Dimana dengan hal seperti muatan
overload ini dapat mengakibatkan dampak yang begitu menonjol pada lalu-lintas.

Muatan overload pada saat ini sangat-sangat begitu biasa saja dimata masyarakat yang melihatnya
karena para supir maupun para pihak perusahaan sudah tidak mempan lagi pada sangsi yang diberikan.
Masalah yang sering dialami oleh supir sangat membahasakan diri sendiri maupun penggunajalan lainnya [3],
dimana antara lain adalah pecahnya ban truck tersebut yang membuat truk tersebut hilang keseimbangan saat
dijalan dan terbalik menimpa penguna jalan lainnya, selanjutnya adalah rem blong, dimana saat overload
beban akan mendorong truck tersebut lebih kencang dijalan menurun oleh sebab itu rem pada truck tersebut
akan panas dan terjadinya rem blong, selanjutnya kerugian pada diri sendiri adalah patahnya as roda pada
truck terssebut yang dapat mengeluarkan materi yang bukan sedikit.

Untuk mengatasi masalah tersebut pada penelitian ini menggunakan metode simplex dimana metode
simplex ini sebagai pengiriman searah [4]. pada monitoring muatan truck overload yang diproses oleh
NodeMcu dan langsung mengirim informasi langsung ke aplikasi blynk bahwa truk tersebut telah melebihi batas
angkut dan sensor Load Cell bekerja untuk mengukur berat truk tersebut, jika terdeteksi melebihi muatan maka mesin
dari truk tersebut tidak dapat hidup kecuali mengurangi beban truk tersebut sesuai batas daya angkut agar mesin truk
tersebut dapat hidup.

Dari latar belakang diatas maka disusunlah maka judul perancangan pada sistem “Implementasi IOT

Monitoring Muatan Truck Overload Menggunakan Metode Simplex Berbasis Node MCU”.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Kerangka Kerja

Untuk lebih memperjelas metode peneltian maka dijabarkan sebuah kerangka kerja dari penelitian yang
dilakukan

Gambar 2.1 Kerangka kerja
Berdasarkan Gambar 2.1 maka dapat diuraikan rangka-rangka kerja penelitian sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang diteliti ini akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagaimanauntuk mengetahui berat muatan

pada sebuah truk tersebut dan dapat dilihat pada notifikasi blynk.

2. Menganalisa Masalah

Analisa yang dilakukan pada penelitian ini adalah dalam hal membangun sistem yang memanfaatkan teknil

simplex pada Muatan Truck yang Overload tersebut.

3. Menentukan Tujuan
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Menentukan tujuan penelitian ini dilakukan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan yang diinginkan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengimplementasikan teknik simplex dalam Monitoring Muatan Truck

Overload.

4. Mempelajari Literatur

Mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini yang dapat dijadikan referensi, dalam

penelitian ini adapun literatur yang dipakai adalah tentang teknik simplex, datasheet NodeMCU, sensor Loadcell,

Android.

5. Mengumpulkan Data

Mengumpulkan data-data, khususnya data-data dalam teori tentang teknik simplex, data-data pembuatan batas

muatan truk, dan data-data tentang penelitian yang akan dibuat.

6. Implementasi Teknik

Melakukan implementasi teknik simplex pada sistem monitoring muatan truck overload untuk mengetahui berat

dari suatu muatan truck tersebut dan dapat diberitukan di notifikasi blynk.

7. Simplex

Metode yang digunakan adalah teknik simplex dimana dalam hal ini proses yang di lakukan adalah menerapkan

teknik simplex sebagai penghubung antara sistem kendali dan sistem monitoring.

8. Mendesain Sistem

Melakukan desain rancang bangun sisten dalam bentuk 3D. Penentuan komponen yang akan digunakan dan

pemanfaatan NodeMCU untuk mengendalikan sistem.

9. Pengujian Alat

Setelah perancangan sistem rancang bangun, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pengujian sistem

monitoring muatan truck Overload. Hal ini dilakukanagar dapat melihat hasil kinerja alat yang dibangun.

10. Analisa Hasil

Pengolahan data hasil yang didapat kemudian data tersebut dianalisa agar sesuai dengan hasil yang diharapkan.

2.2 Tahapan Proses Sistem

Implementasi Internet of Things (IoT) digunakan pada penelitian untuk menganalisa dan mengidentifikasikan

komunikasi data antara perangkat keras melalui jaringan.

Gambar 2.2 Tahapan-Tahapan Sistem

Berdasarkan gambar 2.2 diatas,maka diperoleh beberapa langkah utama dalam menjalankan sistem yakni :

1. Inisialisasi SistemYakni proses awal sisitem sebagai syarat agar sistem dapat dijalankan, adapun yang termasuk

dalam inisialisasi sistem adalah menghubungkan, power supply, menentukan set point jika dibutuhkan hingga

melakukan koneksi awal antar komponen-komponen utama.
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2. Identifikasi Sensor LoadCell

Pada tahap ini sudah dalam kondisi aktif, dimana sensor berat (loadcell) akan mendeteksi secara otomatis kondisi

berat muatan truk sebagai input pada sistem .

3. Proses Pengolahan Data

Proses pengolahan data input dan output dilakukan oleh sistem kendali yang digunakan. Biasanya konfigurasi akan

terjadi setelah sistem diaktifkan dan data sensor atau masukan (input) akan otomatis dikirim ke sistem kendali

untuk diolah berdasarkan metode yang diterapkan.

4. Implementasi Komunikasi Data dengan Internet of Things (IoT)

Program yang telah dimasukan didalam sistem dengan ketentuan algoritma dari Internet of Things (IoT) yang

digunakan implementasi IoT dirancang dengan bantuan aplikasi atau platform blynk. Blynk memiliki sistem cloud

yang dapat berkomunikasi jarak jauh dengan metode WAN (Wide Area Network) untuk dapat mengontrol

peranngkat keras sistem. Berbagai jenis metode pengkoneksian sudah tergabung didalam cloud platform blynk.

5. Pengendalian Output

Tahap terakhir dari sistem yang berjalan merupakan kondisi keluaran yang mana sistem ini diindetifikasikan

dengan kondisi output yaitu motor DC, dimana jika sensor mendeteksi berat yang berlebihan maka dapat mengirim

pesan melalui blynk bahwa muatan lebih, dan motor DC tidak dapat aktif dan sebaliknya.

gambar 2.3 Flowchart sistem implementasi teknik simplex pada monitoring muatan truck Overload.

Pada gambar diatas dapat diuraikan flowchart proses Implementasi teknik simplex pada monitoring muatan truk

overload dari inisialisasi sistem tahapan ini merupakan tahapan proses pemberian catu daya untuk mengaktifkan sistem

dan keseluruhan sensor yang digunakan agar dapat berfungsi, selanjutnya masuk ke inputan sensor loadcell dimana

sensor ini digunakan untuk mendeteksi berat muatan, yang selanjutnya akan menggerakan motordc apabila mendeteksi

adanya muatan truk, selanjutnya setelah muatan dimasukan kedalam bak truk maka dibawah bak truk tersebut terdapat

sensor loadcell yang akan mendeteksi muatan truk, setelah sensor mendeteksi muatan sesuai dengan berat yang

ditentukan maka motordc akan hidup tetapi jika muatan tidak sesuai dengan ketentuan berat maka motordc akan mati dan

nantinya ada notifikasi di tampilkan aplikasi blynk.
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Gambar 2.4 Blok Diagram.

Proses kontrol perancangan sistem ini dilakukan dengan NodeMcu, terdapat blok input, proses, dan output yaitu :

1. Blok Input

Pada blok input terdapat sensor loadcell sebagai pendeteksi berat muatan truk yang berada dibawah bak truk

tersebut.

2. Blok Proses

Pada blok proses terdapat NodeMcu digunakan sebagai mikrokontroller yang akan memproses input dari sensor

loadcell yang akan menghasilkan output yaitu motordc sebagai mesin dan blynk sebagai notifikasi muatan truk.

3. Blok Output

Pada blok output terdapat MotorDc sebagai mesin prototype pada truk untuk mengetahui mesin truk hidup atau

mati saat diisi muatan dan akan ditampilkan pada aplikasi blynk. Data yang telah di input diproses oleh NodeMcu

agar dapat menampilkan di blynk muatan truk overload atau masih standart (stabil).

4. Blok Catu Daya

Pada blok catu daya adalah sebagai sumber energi/listrik untuk mengaktifkan NodeMcu dengan koneksi USB atau

dengan catu daya eksternal dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 volt dihubungkan melalui pin VIN atau

dengan tegangan catu daya eksternal dengan tegangan teregulasi sebesar 3 volt melalui pin 3V.

3. ANALISA DAN HASIL
Implementasi sistem adalah tahapan atau proses yang dilalui hingga sistem berjalan sesuai keinginan, dimulai

dari rancang blok diagram, flowchart, perakitan, penulisan listing program, hingga perumusan kesimpulan.

Gambar 5.1 Kondisi Muatan Standart

Pada gambar 5.1 menunjukan bahwa kondisi muatan truck tersebut standart pada muatan < 3 kg yang artinya

nilai output dinotifikasikan pada aplikasi blynk dengan pemberitahuan Muatan Standart.
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Gambar 5.2 Kondisi Muatan Overload

Pada gambar 5.7 menunjukan bahwa kondisi muatan truck tersebut standart pada muatan > 3 kg yang artinya
nilai output dinotifikasikan pada aplikasi blynk dengan pemberitahuan Muatan Standart.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari rangkaian dan sistem secara keseluruhan pada Implementasi IoT

Monitoring Muatan Truck overloadMenggunakan Metode Simplex Berbasis NodeMcu adalah sebagai berikut :
1. Dapat menerapkan metode simplex pada perancangan alat Implementasi IoT Monitoring Muatan Truck Overload

Menggunakan Berbasis NodeMcu, dengan memanfaatkan beberapa sensor seperti sensor Loadcell yang digunakan

untuk mendeteksi muatan truck dan motordc digunakan sebagai indikator mesin prototype truck. Dan data tersebut

lalu yang akan diproses oleh NodeMcu dan akan menghasilkan output berupa notifikasi diaplikasi blynk.

2. Dapat merancang prototype pada sistem Monitoring Muatan Truck Overload ini di buat agar supir maupun pihak

dari pemilik perusahaan tidak melakukan tindakan curang untuk melebihi muatan truck, karena di monitoring

muatan truck overload ini kita dapat mengetahui berat muatan truck tersebut yang akan ditampilkan di aplikasi

blynk.

3. Pengujian metode simplex pada ini melakukan prosedur kerja sistem jika muatan truck kurang dari 3 KG maka

notifikasi pada blynk muncul bahwa muatan standart, dan jika muatan truck lebih dari 3 KG maka notifikasi pada

blynk muncul bahwa muatan overload.

4. Implementasi perancangan pada monitoring muatan truck overload ini menggunakan bebrapa sensor yaitu, terdapat

sensor loadcell sebagai inputan,

5. motordc dan aplikasi blynk sebagai outputan sehingga dengan itu nantinya supir maupun pihak perusahaan dapat

mengetahui berat total dari muatan truck tersebut.
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